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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan terhadap kualitas laporan keberlanjutan 

perusahaan di industri perkebunan kelapa sawit yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018 berdasarkan GRI Standards, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal. 

1. Secara umum, pelaporan keberlanjutan perusahaan memuat beberapa hal yang sama, 

seperti tata kelola perusahaan, profil perusahaan, penjabaran mengenai kinerja 

ekonomi, sosial, dan lingkungan kemudian pada bagian akhir laporan berisikan 

indeks referensi dari GRI Standards. Pada kinerja ekonomi, keenam perusahaan 

menjabarkan kinerja ekonomi tiap tahunnya seperti kondisi ekonomi global atau hal 

yang berhubungan dengan kegiatan penjualan dan pendapatan perusahaan, dampak 

ekonomi, serta kontribusi perusahaan terhadap pendapatan negara. Pada kinerja 

lingkungan, keenam perusahaan pada umumnya berfokus pada hal yang sama, seperti 

kualitas air, penghematan energi, penggunaan energi ramah lingkungan, pengolahan 

sampah atau limbah, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan pelestarian 

keanekaragaman hayati khususnya hewan yang terancam punah. Pada kinerja sosial, 

keenam perusahaan berfokus pada isu internal dan eksternal. Isu internal seperti 

kesetaraan gender, hak para pekerja, dan kesehatan dan kesejahteraan pekerja. Isu 

ekstenal yang dimaksud adalah kontribusi terhadap masyarakat sekitar seperti 

pelatihan kerajinan kepada para istri, bantuan untuk bercocok tanam, peningkatan 

kesehatan dan pendidikan anak, serta dibukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. 

2. Hasil analisis kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan prinsip isi menurut GRI Standards 

menunjukkan persentase yang mendekati sempurna bahkan ada beberapa perusahaan 

yang sempurna. Dapat dilihat dari persentase yang diperoleh setiap perusahaan yang 

diuji. Perusahaan dengan hasil analisis 100% adalah Austindo Nusantara Jaya, Sawit 
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Sumbermas Sarana, dan Golden Agri Resource. Kemudian disusul oleh Eagle High 

Plantation dengan hasil analisis 99.6%. Lalu Astra Agro Lestari dengan 99.5% dan 

terakhir Salim Ivomas Pratama dengan hasil analisis 94.7%. Berdasarkan hasil 

analisis setiap perusahaan, dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan industri 

perkebunan kelapa sawit memiliki kualitas informasi yang baik berdasarkan prinsip 

isi dan telah sesuai dengan GRI Standards. 

3. Hasil analisis kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

perkebunan kelapa sawit tahun 2018 berdasarkan prinsip kualitas menurut GRI 

Standards menunjukkan bahwa semua perusahaan mendapat nilai analisis 100%. 

Berdasarkan hasil analisis setiap perusahaan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perusahaan industri perkebunan kelapa sawit memiliki kualitas informasi yang baik 

berdasarkan prinsip kualitas dan telah sesuai dengan GRI Standards. 

4. Hasil analisis kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

perkebunan kelapa sawit tahun 2018 secara keseluruhan menurut GRI Standards 

menunjukkan persentase yang mendekati sempurna bahkan ada beberapa perusahaan 

yang sempurna. Dapat dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh setiap 

perusahaan yang diuji. Perusahaan dengan hasil analisis 100% adalah Austindo 

Nusantara Jaya, Sawit Sumbermas Sarana, dan Sinar Mas Agro Resource & 

Technology/Golden Agri Resource. Kemudian diikuti oleh Eagle High Plantation 

sebesar 99.8%. Astra Agro Lestari dengan 99.7%, dan terakhir Salim Ivomas Pratama 

dengan hasil 97.4%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai yang diperoleh perusahaan-

perusahaan industri perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI tahun 2018 

mencapai 99.5%. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan industri perkebunan kelapa 

sawit yang terdaftar di BEI tahun 2018 memiliki kualitas informasi yang baik 

berdasarkan prinsip isi maupun kualitas dan telah sesuai dengan GRI Standards. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan terkait kualitas laporan keberlanjutan yang ditemukan selama proses penelitian. 

Saran ini berguna untuk meningkatkan kualitas dari laporan keberlanjutan di masa 

mendatang. 
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1. Saran bagi perusahaan 

Perusahaan sebaiknya mencocokkan antara indeks GRI dengan laporan keberlanjutan yang 

dibuat oleh perusahaan. Dengan mencocokkan kedua hal terebut akan mempermudah 

pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Kemudian 

perusahaan sebaiknya memahami dengan jelas hal apa saja yang harus diungkapkan dalam 

penyusunan laporan keberlanjutan terkait dengan prinsip isi dan kualitas berdasarkan GRI 

Standards. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan industri 

perkebunan kelapa sawit sehingga pemangku kepentingan dapat memperoleh informasi yang 

lengkap, terpercaya, dan relevan untuk melakukan evaluasi kinerja perusahaan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hanya menggunakan laporan keberlanjutan tahun 2018. Bagi penelitian 

selanjutnya adalah memperbanyak tahun penelitian agar dapat melihat tren perusahaan dari 

tahun ke tahun dan agar lebih representatif.
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